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Abstract 

Permasalahan numerasi di tingkat sekolah dasar merupakan isu strategis yang memberikan dampak 
signifikan terhadap mutu pembelajaran peserta didik secara menyeluruh. Kemampuan numerasi tidak 
hanya sebatas keterampilan menghitung angka, melainkan mencerminkan kapasitas berpikir secara logis, 
sistematis, dan bernalar kritis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini merupakan hasil 
Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan mengkaji kontribusi metode GASING (Gampang, 
Asyik, dan Menyenangkan) dalam mendukung pendidikan kritis transformatif di sekolah dasar. Kajian 
dilakukan melalui tahapan identifikasi, penyaringan, dan uji kelayakan, menghasilkan 30 artikel relevan 
dari Google Scholar, ERIC, Scopus, dan Publish or Perish (2015–2025). Data dianalisis menggunakan 
Zotero, VOSViewer, dan PRISMA Flow Diagram. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode GASING 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik (44%), penguasaan konsep 
matematika (31%), dan kemampuan numerasi (25%). Melalui tiga tahap pembelajaran—konkret, abstrak, 
dan mencongak—metode GASING membangun pengalaman belajar yang interaktif dan reflektif, 
sekaligus mendukung perkembangan berpikir kritis, kemandirian, kreativitas, dan aspek afektif peserta 
didik. Oleh karena itu, GASING direkomendasikan sebagai metode pembelajaran efektif dan 
transformatif yang layak diterapkan secara luas di jenjang sekolah dasar.  
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A. Pendahuluan 

Masalah numerasi yang terjadi di 
sekolah dasar merupakan tantangan 
penting yang berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran dan juga kesiapan 
belajar peserta didik. Salah satu masalah 
yang ditemukan adalah keterbatasan guru 
dalam merancang aktivitas pembelajaran 
yang berkaitan dengan literasi dan 
numerasi (Riyadi et al., 2021). Hal ini 
diperburuk oleh pendekatan pembelajaran 
yang didominasi oleh metode ceramah dan 
Latihan soal tanpa memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk meningkatkan 
penguasaan konsep yang mendalam (Li & 
Tsai, 2018). Hal ini membuat peserta didik 
menjadi pasif dan tidak terbiasa berpikir 
kritis dalam mengaitkan konsep 
matematika dengan keadaan kontekstual 
(Anugraheni et al., 2025). Selain itu, kendala 

yang dialami guru adalah keterbatasan 
dalam menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi untuk mengajarkan 
numerasi dengan lebih inovatif (Goos et al., 
2020). Dengan demikian, perubahan dari 
teacher-centered ke student-centered 
menjadi langkah awal yang mendorong 
pembelajaran numerasi di sekolah dasar 
untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir yang relevan dengan kehidupan. 

Salah satu pendekatan yang sesuai 
untuk menjawab persoalan di atas adalah 
Pendidikan kritis transformatif, yang 
merupakan pendekatan krusial dalam 
mendorong perubahan sosial dan 
pendidikan yang lebih bermakna. Dalam 
dunia pendidikan di Indonesia saat ini 
banyak terjadi ketidakadilan sosial. 
Pendekatan ini mendorong peserta didik 
untuk dapat menganalisis dan mengkritisi 
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ketimpangan sosial yang terjadi dalam 
konteks pendidikan (Sakhiyya & Wijaya 
Mulya, 2023). Dalam konteks pendidikan 
kritis transformatif, pendidikan dipandang 
sebagai sarana yang membebaskan dan 
menciptakan masyarakat dengan cara 
berpikir reflektif dan bertanggung jawab 
(Mulya & Sakhiyya, 2023). Pada tingkat 
pendidikan dasar, sangat diperlukan 
pendekatan pendidikan yang dapat 
mengintegrasikan kecerdasan intelektual 
dengan keterampilan hidup yang kokoh 
(Madjid & Samsudin, 2021).  Pendidikan ini 
berperan sebagai wadah bagi peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
dengan cara berpikir yang lebih mendalam. 
Untuk mendukung terciptanya pendidikan 
kritis transformatif di sekolah dasar, perlu 
diintegrasikan dengan metode 
pembelajaran yang mampu 
mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik peserta didik 
untuk mendukung pendidikan 
transformatif.  

 Metode GASING diperkenalkan oleh 
Profesor Yohanes Surya sebagai metode 
pembelajaran matematika yang 
memberikan suasana menyenangkan, dan 
mengutamakan logika berpikir yang 
sistematis. Dalam pelaksanaannya, metode 
GASING mendorong peserta didik untuk 
menguasai konsep matematika dengan 
berbagai permainan, interaksi aktif peserta 
didik dan bukan hanya menghafal rumus 
(Sunarti, 2021). Penelitian terkini 
menunjukan bahwa peserta didik yang 
belajar menggunakan metode GASING 
menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dan logis serta 
mampu menemukan solusi dari 
permasalahan kontekstual (Astuti & 
Wiyanti, n.d.-a; Novriani & Yuanita, 2017). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  
(Munawaroh & Nurtamam, 2024) metode 
GASING dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika sekaligus menumbuhkan rasa 
percaya diri peserta didik. Peningkatan ini 
menunjukkan adanya proses pembelajaran 
transformatif. GASING dipercaya mampu 
menurunkan tingkat kecemasan belajar 
matematika dan membangun pola interaksi 

yang aktif dan reflektif. Ini merupakan 
unsur penting dalam Pendidikan kritis 
transformatif menurut (Diah & Siregar, 
2023). Hal ini merupakan bukti yang 
menunjukkan bahwa GASING bukan hanya 
bersifat teknis tetapi juga ideologis dalam 
membangun pembelajaran kritis 
transformatif.  

Berdasarkan pemaparan di atas, 
penulis merasa tertarik untuk membahas 
lebih lanjut terkait perkembangan riset 
tentang peran metode gasing dalam 
mendorong pendidikan kritis transformatif 
di sekolah dasar. Kajian ini menggunakan 
systematic literature review (SLR). SLR 
merupakan pendekatan penelitian yang 
sistematis dan memiliki persyaratan khusus 
yang digunakan untuk mengidentifikasi 
dan mensintesis literatur secara 
keseluruhan terhadap pertanyaan 
penelitian. Pendekatan ini mempunyai 
keunggulan yakni menyediakan rangkuman 
yang objektif dan komprehensif dari 
penelitian terdahulu yang dapat 
meningkatkan validitas temuan , 
mengurangi risiko terjadinya bias, dan 
membentuk landasan teoritis yang kuat 
dalam penelitian selanjutnya (Fundoni et 
al., 2023; Mengist et al., 2020; Turk, 2021). 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
beberapa alat bantu seperti Google scholar, 
Scopus, Eric, Publish and Perish, 
VOSviewer, PRISMA flow Diagram dan 
Zotero.  
B. METODE 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Systematic Literature 
Review (SLR). Systematic literature review 
adalah metode penelitian yang dibuat 
secara terstruktur untuk mengevaluasi dan 
mensintesis studi  yang relevan dengan 
topik tertentu. SLR dapat membantu 
peneliti dalam menganalisis pengetahuan, 
membentuk konsep pengembangan riset 
dan mengidentifikasi penelitian lebih lanjut 
(Haneem et al., 2017; Višić, 2022). Salah satu 
tujuan dari SLR adalah untuk 
mengidentifikasi perkembangan suatu 
topik tertentu dengan pendekatan yang 
sistematis dan terbuka (Haneem et al., 
2017). Tujuan lain dari SLR adalah mengkaji 
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literatur yang relevan agar dapat 
merumuskan aspek penelitian dengan 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian 
yang belum terjawab (Fundoni et al., 2023). 
Selain itu, SLR juga bertujuan untuk 
memaparkan rangkuman hasil-hasil 
penelitian terdahulu agar memberikan 
jawaban dari pertanyaan yang dikemukakan  
secara menyeluruh (Lockett, 2025; Turk, 
2021).  
Berdasarkan penjelasan yang telah 
dipaparkan, guna memperkuat dasar 
penelitian, maka peneliti mengumpulkan 
berbagai artikel dari Google Scholar, Eric, 
Publish or perish dan scopus dengan 
rentang publikasi antara tahun 2015 – 2025. 
Artikel ini kemudian dikelola melalui 
Zotero, Vosviewer dan PRISMA Flow 
diagram. Berdasarkan fungsinya Zotero 
berguna dalam memudahkan proses 
manajemen referensi dalam penulisan karya 
ilmiah, prisma flow diagram menyajikan 
proses seleksi kajian sistematis, dan 
Vosviewer untuk menganalisis bibliometric 
jaringan data dari kata kunci yang 
digunakan. Berikut ini disertakan proses 
seleksi kajian melalui Prisma Flow diagram.  

 
 

Gambar 1. Pemfilteran Artikel dengan 
PRISMA Flow Diagram 

 
Berdasarkan diagram di atas, proses 

identifikasi artikel yang relevan tentang 

Metode GASING, Pendidikan Kritis 
Transformatif dan Sekolah Dasar, dilakukan 
tahapan-tahapan berikut : pada tahap 
identifikasi, ditemukan 300 artikel melalui 
pencarian pada basis data dan register yang 
ada. Dari jumlah tersebut, 200 artikel 
berasal dari basis data dan 100 berasal dari 
register. Pada tahapan ini sebanyak 50 
artikel dihapus karena merupakan duplikat, 
30 artikel tidak memenuhi kriteria, dan 20 
artikel lain dihapus karena alasan lain.   
Pada tahap selanjutnya yaitu penyaringan, 
terdapat 200 artikel yang akan disaring 
lebih lanjut. Terdapat 80 artikel yang tidak 
memenuhi kriteria sehingga dihapus. 
Selanjutnya, ditemukan 50 artikel tetapi 20 
diantaranya gagal diperoleh. Selanjutnya 
masuk pada tahap uji kelayakan, ada 50 
artikel. Berdasarkan hasil evaluasi, 
dikeluarkan 10 artikel karena tidak relevan 
dengan topik dan 10 artikel lainnya karena 
tidak memenuhi persyaratan kelayakan. 
Setelah beberapa tahap yang dilakukan, 
mulai dari identifikasi, penyaringan dan 
kelayakan, terdapat 30 artikel yang relevan 
dan memenuhi kriteria dan akan 
dimasukkan dalam bagian dari studi 
literatur ini.  

 
 

Gambar 2. VOSviewer Network 
Visualization 

 
Penelitian ini menggunakan visualisasi 

data dengan VOSviewer dari 30 artikel 
sesuai dengan kriteria dan keterkaitan 
antara artikel dan kata kunci. Jenis analisis 
yang dipakai adalah co-occurance of 
keywords. Semakin banyak kata kunci maka 
semakin banyak pula titik yang akan 
muncul di peta. Garis-garis pada gambar 
menandakan adanya hubungan antar kata 
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kunci. Ukuran lingkaran menunjukkan 
tinggi frekuensi. Semakin besar ukuran 
lingkaran, semakin tinggi frekuensinya 
dalam jaringan. 
 
C. RESULT AND DISCUSSION 

Pada bagian ini, membahas tentang 
kajian sistematis yang menggambarkan 
tentang topik peran metode GASING dalam 
mendorong Pendidikan kritis transformatif 
di sekolah dasar. Bagian ini juga akan 
membahas kajian tentang efektivitas 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode GASING dalam pembelajaran di 
sekolah dasar.  
1. Dasar pemilihan metode GASING 

dalam mendorong Pendidikan kritis 
transformatif 
Berdasarkan analisis penelitian dari 

artikel yang sesuai dengan topik, diperoleh 
hasil untuk menunjukkan pengaruh 
pemilihan metode GASING dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. Berikut 
disertakan gambar dan penjelasan dasar 
pemilihan metode GASING dalam 
menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran matematika di sekolah dasar.  

 

 
Gambar 3. Dasar pemilihan metode 

GASING 
 
Pada gambar 3 memperlihatkan hasil 

penggunaan metode GASING dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
Ada beberapa aspek yang menjadi dasar 
pemilihan metode GASING termasuk 
pengaruhnya terhadap hasil belajar, 
penguasaan konsep dan numerasi. Metode 
GASING dirancang untuk membuat 
suasana belajar menjadi gampang, asik dan 
menyenangkan tetapi juga efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 
peserta didik.  

Metode GASING 44% meningkatkan 
hasil belajar peserta didik secara 
menyeluruh. Persentase ini menunjukkan 
bahwa peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode GASING memperoleh nilai yang 
baik dan juga mengalami perkembangan 
dalam aspek kognitif maupun afektif. Hasil 
belajar yang meningkat ini menjadi tolak 
ukur bagi keberhasilan dan efektivitas 
GASING dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, khususnya di sekolah dasar. 
Selain itu, penguasaan konsep mencapai 
31%. Hal ini menekankan bahwa metode 
GASING tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir tetapi juga pada penguasaan konsep 
yang mendalam terhadap suatu materi yang 
dipelajari. Penguasaan konsep ini sangat 
penting untuk investasi jangka panjang 
pada pembelajaran karena peserta didik 
tidak hanya menghafal, tetapi memaknai 
pembelajaran dengan lebih mendalam. 
Dalam pembelajaran menggunakan metode 
GASING, terdapat 3 tahapan, yakni konkret, 
abstrak dan mencongak. Pada tahapan 
konkret, peserta diberikan penjelasan 
dengan benda yang dapat dilihat, kemudian 
divisualisasikan secara abstrak berupa 
tulisan angka, dan menuju pada tahap 
mencongak yaitu melatih peserta didik 
untuk berpikir secara cepat dan tepat. 
Berdasarkan 3 tahapan ini yang 
menyebabkan peserta didik lebih mudah 
menguasai konsep yang dipelajari. 
Sementara itu, peningkatan numerasi 
sebanyak 25 %. Meskipun memiliki 
persentase yang lebih kecil, tetapi hasil ini 
menunjukkan kontribusi positif dalam 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
yang berkaitan dengan numerasi sehingga 
menjadi lebih percaya diri untuk 
menghadapi persoalan matematika di 
dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara keseluruhan, diagram di atas 
menunjukkan bahwa sekalipun dengan 
persentase yang berbeda, metode GASING 
membawa pengaruh yang hampir merata 
pada ketiga aspek.  Analisis ini 
memperlihatkan bahwa metode GASING 

44%

31%

25%

SALES

hasil belajar penguasaan konsep

numerasi
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dapat direkomendasikan sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kualitas pendidikan, 
khususnya di sekolah dasar.  
2. Hubungan antara metode GASING dan 

Pendidikan kritis transformatif 
Dalam implementasi penggunaan 

metode GASING terdapat beberapa aspek 
yang berkaitan dengan indikator 
pendidikan kritis transformatif. Berikut 
akan disajikan gambar tentang hubungan 
antara pembelajaran metode GASING dan 
pendidikan kritis transformatif berdasarkan 
analisis dari beberapa kajian.  

 
Gambar 4. Hubungan metode GASING 

dengan aspek keterampilan dalam 
pendidikan kritis transformatif 

 
Berdasarkan diagram di atas, 

memperlihatkan kontribusi metode 
GASING terhadap pengembangan berbagai 
aspek pendidikan kritis transformatif pada 
peserta didik, terlebih khusus di sekolah 
dasar. Aspek berpikir kritis menduduki 
posisi teratas dengan persentase 20%. Hal 
ini memperlihatkan efektivitas penggunaan 
metode GASING dalam mendorong peserta 
didik berpikir secara analitis dan logis agar 
mampu mengevaluasi informasi dan 
mengambil keputusan yang tepat. Aspek 
berikutnya adalah kemandirian, dengan 
persentase 15%, yang menunjukkan bahwa 
penggunaan metode ini dapat 
mengarahkan peserta didik mampu 
mengambil solusi secara bertanggung jawab 
terhadap proses belajar secara mandiri. 
Kreativitas menampati urutan berikutnya 
dengan persentase 14%. Hal ini 
menunjukkan bahwa fokus utama GASING 

selain penguasaan konsep tetapi juga 
merangsang peserta didik untuk berpikir 
secara kreatif dan inovatif untuk 
menyelesaikan masalah. Selanjutnya 
motivasi dengan persentase 13%, 
menunjukkan peran metode ini dalam 
mendukung peserta didik agar 
meningkatkan semangat belajar. Partisipasi 
aktif dan keterampilan pemecahan masalah 
memperoleh persentase 10%, hal ini berarti 
metode GASING mampu mendorong 
peserta didik agar terlibat aktif dalam 
pembelajaran serta mampu mengatasi 
berbagai tantangan secara logis. Aspek 
terakhir adalah kolaborasi dan kepercayaan 
diri dengan persentase 9%. Meskipun 
memiliki persentase yang lebih kecil 
dibandingkan aspek yang lain, tetapi tetap 
memberi dampak penting dalam 
pendidikan transformatif. Dalam 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode GASING, peserta didik diberi ruang 
untuk bekerja sama, berbagi informasi dan 
menyimpulkan penguasaan konsep 
bersama. Dengan metode GASING, 
kepercayaan diri peserta didik mulai 
tumbuh sehingga mampu mengungkapkan 
pendapat dengan penuh keyakinan.  

Diagram di atas, memperlihatkan 
kontribusi metode GASING dalam 
membangun karakter dari berbagai aspek 
keterampilan yang berkaitan dengan 
pendidikan kritis transformatif peserta 
didik dengan fokus utama pada 
pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, kemandirian dan kreativitas. Di 
samping itu, aspek lainnya seperti motivasi, 
partisipasi aktif, pemecahan masalah, 
kolaborasi dan juga kepercayaan diri juga 
turut menjadi fokus dalam pembelajaran 
metode GASING guna mendorong 
terciptanya pendidikan kritis transformatif 
di sekolah dasar. 

 
D. CONCLUSION 

Berdasarkan kajian literatur yang 
dianalisis dapat disimpulkan bahwa Metode 
GASING tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan penguasaan konsep dan 
hasil belajar peserta didik, tetapi 
memberikan dampak besar terhadap 

20%

15%

14%13%

10%

10%

9%
9%

berpikir kritis kemandirian

kreativitas motivasi

pemecahan masalah partisipasi aktif

kolaborasi kepercayaan diri
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tercapainya pendidikan kritis transformatif 
di sekolah dasar. Pembelajaran GASING 
diimplementasikan dengan 3 tahapan yakni 
konkret, abstrak dan mencongak. 
Pembelajaran ini mendorong peserta didik 
untuk lebih memahami materi bukan hanya 
menghafal. Suasana belajar yang interaktif 
,melibatkan siswa secara aktif dan 
menumbuhkan kepercayaan diri peserta 
didik sehingga mampu berpikir secara 
sistematis dan menyenangkan. Selain 
memperkuat aspek kognitif, metode 
GASING juga meningkatkan kemampuan 
afektif peserta didik agar termotivasi untuk 
belajar menghadapi tantangan yang 
berhubungan dengan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Metode GASING menunjukkan hubungan 
yang kompleks dalam aspek pendidikan 
kritis transformatif dengan 
mengembangkan berbagai keterampilan 
yang mencakup berpikir kritis, 
kemandirian, kreativitas, partisipasi aktif 
dan kolaborasi. Dalam pembelajaran, tidak 
hanya mengukur jawaban benar, tetapi juga 
proses berpikir reflektif dari peserta didik 
untuk mengevaluasi dan menemukan 
solusi, itu merupakan inti dari pendidikan 
yang membebaskan. Metode GASING 
bukan sekedar teknis, tetapi sebuah 
pendekatan pedagogis tentang transformasi 
cara belajar, pengembangan karakter dan 
meningkatkan kesadaran kritis peserta 
didik di sekolah dasar. Oleh sebab itu, 
GASING layak diterapkan sebagai salah satu 
metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kualitas akademik dan juga 
mendukung pengembangan karakter serta 
kesadaran sosial peserta didik di sekolah 
dasar.  
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